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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan adalah keadaan sempurna, baik secara fisik, psikis maupun sosial
yang memungkinkan seseorang dapat bekerja secara produktif. Kesehatan
merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam kelangsungan hidup manusia,
demikian halnya dengan kesehatan gigi dan mulut. Kesehatan gigi dan mulut yang
tidak sehat memengaruhi aktivitas dan produktivitas sehari-hari, oleh karena
itukesehatan gigi perlu senantiasa dijaga. Masalah gigi dan mulut yang paling sering

ditemukan di masyarakat luas yaitu karies gigi. (Wowor dkk,2024).

Karies gigi merupakan penyakit tidak menular yang paling umum di seluruh
dunia. Secara global diperkirakan dua miliar orang menderita karies gigi permanen
dan 520 juta anak menderita karies gigi sulung. Riset kesehatan dasar
(RISKESDAS) 2018 melaporkan bahwa prevalensi karies gigi di Indonesia sebesar
88,8%. Anak-anak yang berada pada usia 6-11 tahun memiliki angka prevalensi
karies gigi sebesar 92,6%. Riset kesehatan dasar 2018 melaporkan bahwa dari
67,3% anak yang bermasalah gigi dan mulut, hanya 14,6% yang menerima
perawatan dari tenaga medis gigi. Prevalensi karies gigi yang tinggi pada anak
disertai tindakan perawatan yang kurang dapat menimbulkan dampak negatif.
Karies gigi dapat memengaruhi kualitas hidup anak seperti adanya rasa nyeri pada
mulut, kesulitan mengunyah, susah tidur,dan kesulitan dalam berkonsentrasi di

kelas.



Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain sebab kesehatan gigi dan mulut akan mempengaruhi
kesehatan tubuh secara keseluruhan. Gigi merupakan salah satu bagian tubuh yang
berfungsi untuk mengunyah, berbicara dan mempertahankan bentuk wajah.
Mengingat kegunaannya yang demikian penting maka penting untuk menjaga dan
memelihara sedini mungkin agar dapat bertahan lama dalam rongga mulut (Ratuela,

J.E dkk, 2020).

Kerusakan gigi dapat mempengaruhi kesehatan tubuh lain karena gigi juga
merupakan kesatuan dengan anggota tubuh, yang tentunya akan mengganggu
aktivitas sehari-hari. Kesehatan gigi sangat erat kaitannya dengan apa yang kita
konsumsi. Salah satu faktor yang dapat merusak gigi adalah makanan dan minuman,
ada makanan dan minuman yang dapat merusak gigi dan ada pula makanan yang
dapat menyehatkan gigi (Rahman, E dkk, 2018).

Dampak makanan kariogenik adalah dapat merusak gigi karena makanan
kariogenik mengandung karbohidrat (glukosa dan sukrosa), makanan ini dapat
difermentasi oleh bakteri, yang menyebabkan penurunan pH (asam) plak dalam
waktu tertentu, akan mengakibatkan demineralisasi permukaan gigi yang
menyebabkan karies gigi (Reca, 2018).

Seringnya mengkonsumsi gula sangat berpengaruh dalarn meningkatnya
kejadian karies. Gula yang dikonsumsi akan dimetabolisme sedemikian rupa
sehingga terbentuk polisakarida yang rnemungkinkan bakteri melekat pada
permukaan gigi, selain itu juga akan menyediakan cadangan energi bagi

metabolisme Karies (Sri Ramayanti,dkk 2013).



Karies gigi ini banyak terjadi pada anak-anak karena anak cenderung lebih
menyukai makanan manis-manis dan minuman yang bisa menyebabkan terjadinya
karies gigi. Pada umumnya keadaan kebersihan mulut anak lebih buruk karena anak
lebih banyak makan makanan dan minuman yang menyebabkan karies dibanding
orang dewasa. Anak-anak umumnya senang makan makanan pemanis seperti
permen, snack, biskuit, es krim, apabila anak terlalu banyak makan gula- gula dan
jarang membersihkannya, maka gigi- giginya banyak yang mengalami Karies
(Arisman, 2007).

Salah satu perilaku anak yang dapat menyebabkan Kkaries gigi,yaitu
mengonsumsi makanan Kkariogenik, yaitu makanan yang dapat menyebabkan
terjadinya karies gigi. Makanan kariogenik memiliki sifat mudah lengket, mudah
hancur, dan banyak mengandung karbohidrat khususnya karbohidrat olahan (refined
carbohydrates) seperti permen, coklat, roti dan biskuit. Konsumsi makanan
kariogenik berlebih dapat menyebabkan peningkatan produksi asam oleh bakteri,
sehingga keadaan rongga mulut menjadi asam dan dapat merusak lapisan gigi
(Vonny N. S.,dkk 2023).

Jumlah kasus Kkaries gigi pada anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya yang paling sering terjadi pada anak sekolah adalah konsumsi
makanan kariogenik. Pola makan anak- anak yang cenderung menyukai makanan
kariogenik serta kurangnya kesadaran dan kebiasaan dalam menjaga kebersihan gigi
dan mulut menyebabkan kondisi kesehatan gigi mereka memburuk, yang pada

akhirnya meningkatkan kasus karies gigi (Nainggolan, 2019).



Kebiasaan makan yang salah pada anak sekolah dasar (SD) sering terjadi,
seperti kebisaan mengkonsumsi makanan jajanan secara berlebihan. Makanan
jajanan yang sering dikonsumsi anak SD banyak bersifat kariogenik, seperti
makanan manis, lengket, dan makanan yang berbentuk menarik. Efek buruk dari
seringnya mengkonsumsi makanan manis atau kariogenik yaitu terhadap kesehatan
gigi. Hal ini disebabkan karena makanan kariogenik mempunyai kecenderungan
melekat pada permukaan gigi. Bila hal ini sering terjadi maka dapat menyebabkan
karies gigi (Huna Yuwan dkk, 2014).

Masih tingginya angka karies bisa berhubungan dengan pola kebiasaan
makan yang salah dan beberapa perilaku seperti masyarakat lebih menyukai jajanan
manis, kurang berserat dan mudah lengket, adanya persepsi masyarakat yang
menyatakan bahwa penyakit gigi tidak menyebabkan kematian sehingga
masyarakat kurang kepeduliannya untuk menjaga kebersihan mulut dan
mendudukkan masalah pada tingkat kebutuhan sekunder yang terakhir (Made Asri
Budisuar dkk, 2010).

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dikaji dan dianalisis didapatkan
kesimpulan bahwa siswa yang memiliki tingkat konsumsi makanan kariogenik
tinggi akan memiliki resiko tinggi untuk terjadinya karies gigi, sedangkan siswa
yang rendah konsumsi makanan kariogenik akan mempunyai resiko yang rendah
terhadap kejadian karies. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Mengkonsumsi Makanan

Kariogenik Dengan Kejadian Karies Pada Anak Usia 6-11 Tahun”



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang rumusan permasalahan dalam penelitian
ini adalah bagaimana Hubungan mengkonsumsi makanan kariogenik dengan
kejadian karies pada anak Usia 6-11 tahun.
C. Pertanyaan Penelitian
1. Berapa frekuensi makan makanan kariogenik berdasarkan usia di
SD 115 Palembang?
2. Jenis makanan kariogenik (berdasarkan kandungan zat gizi) apa saja
yang sering dikonsumsi anak usia 6- 11 tahun?
3. Berapa rata-rata def-t- dan DMF-T pada anak SD yang mengkonsumsi
makanan kariogenik?
4. Bagaimana hubungan konsumsi makanan kariogenik dengan kejadian

karies?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan mengkonsumsi makanan kariogenik dengan kejadian
karies pada anak usia 6-11 tahun.
2. Tujuan Khusus
1. Diketahui frekuensi konsumsi makanan kariogenik berdasarkan usia
pada anak sekolah dasar di SD Negeri 115 Palembang.
2. Diketahui jenis-jenis makanan kariogenik berdasarkan kandungan
zat gizi yang paling sering dikonsumsi oleh anak usia 611 tahun.

3. Diketahul rata-rata nilai def-t dan DMF-T pada anak sekolah dasar



yang mengonsumsi makanan kariogenik.
4. Diketahui hubungan antara konsumsi makanan kariogenik dengan
kejadian Kkaries gigi pada anak sekolah dasar.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti di bidang kesehatan gigi
dan mulut, khususnya mengenai hubungan mengkonsumsi makanan
kariogenik dengan kejadian karies pada anak usia 6-11 tahun.
2. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang
Sebagai sumber informasi dan bahan bacaan mahasiswa bagi Jurusan
kesehatan gigi poltekkes kemenkes palembang mengenai hubungan
mengkonsumsi makanan kariogenik dengan kejadian karies pada anak
usia 6- 11 tahun.
3. Bagi SD Negeri 115 Palembang
Memberikan informasi kepada pihak sekolah serta siswa mengenai
dampak konsumsi makanan kariogenik terhadap kesehatan gigi, sehingga

dapat meningkatkan upaya pencegahan Karies gigi sejak dini.
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